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Abstrak

Literasi ekonomi syariah di Indonesia menjadi isu penting dalam
pengembangan sektor keuangan syariah. Meskipun terdapat
kemajuan dalam indeks literasi, tantangan signifikan masih
dihadapi, termasuk rendahnya pemahaman masyarakat tentang
produk dan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi ekonomi syariah serta memberikan rekomendasi
strategis bagi pemangku kepentingan. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi perlunya sinergi
antara pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan
masyarakat dalam meningkatkan program edukatif dan
kampanye kesadaran publik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kolaborasi yang efektif dapat memperkuat pemahaman
masyarakat terhadap produk keuangan syariah dan mendorong
pertumbuhan industri halal di Indonesia.

Kata Kunci: Literasi Ekonomi Syariah, Sektor Keuangan
Syariah, Pemahaman Masyarakat, Rekomendasi Kebijakan,
Sinergi Pemangku Kepentingan.

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi
besar dalam pengembangan ekonomi syariah yang belum tergarap maksimal karena kurangnya
pemahaman masyarakat (Kahfi et al., 2025). Namun, di balik potensi yang besar tersebut,
sektor keuangan syariah di Indonesia juga menghadapi sejumlah tantangan. Tantangan utama
yang dihadapi adalah masih terbatasnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, serta
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kurangnya pemahaman tentang produk dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam keuangan
syariah (Buono et al., 2023). Literasi ekonomi syariah merupakan kemampuan individu untuk
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang sesuai dengan syariah Islam (Nasir,
2024).

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2024) indeks literasi keuangan syariah Indonesia telah
mencapai 39%, meningkat signifikan dari angka 9% yang stagnan sejak tahun 2019 hingga 2024
(IAEI, 2024). Meskipun demikian, peningkatan tersebut belum diiringi dengan pemahaman yang
mendalam. Survei yang sama menunjukkan bahwa 60% responden mengaku tidak memahami
produk-produk keuangan syariah dengan baik, walaupun mereka menyadari keberadaannya.
Sementara itu, partisipasi masyarakat dalam penggunaan produk keuangan syariah mengalami
pertumbuhan sebesar 25% dalam dua tahun terakhir, ditandai dengan pembukaan lebih dari 15
juta rekening baru di lembaga keuangan syariah.

Diagram 1: Perbandingan Indeks Literasi Keungan Syariah di Indonesia (2019-2024)
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Angka-angka tersebut mencerminkan adanya kemajuan, namun sekaligus menunjukkan
bahwa tantangan literasi masih cukup besar. Pemahaman yang rendah terhadap konsep dan
mekanisme ekonomi syariah berpotensi menghambat inklusi keuangan dan pemanfaatan produk
syariah secara optimal (Ekaptiningrum, 2024). Oleh karena itu, peningkatan literasi ekonomi
syariah harus menjadi prioritas utama, tidak hanya melalui edukasi formal, tetapi juga lewat
pendekatan strategis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Sinergi antara
pemerintah, pelaku industri, dan institusi pendidikan perlu terus diperkuat guna membangun
ekosistem yang mampu mendorong perkembangan keuangan syariah yang lebih inklusif,
inovatif, dan berdaya saing tinggi (Dwiatmaja, 2024).

Sebagai contoh, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan lembaga keuangan syariah
dapat menghasilkan program pendidikan yang lebih relevan dan aplikatif, sehingga masyarakat
dapat lebih mudah memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam
kehidupan sehari-hari (Kabir Hassan, 2019). Integrasi materi ekonomi dan keuangan syariah
dalam kurikulum pendidikan formal dan informal sangat penting untuk membangun kesadaran
sejak dini (Saepudin & Wage, 2023). Upaya peningkatan literasi ini tidak hanya bertujuan untuk
memperluas pemahaman masyarakat, tetapi juga selaras dengan strategi nasional dalam
menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia, sebagaimana
tercantum dalam Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia.
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Dalam konteks ini, jurnal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah di Indonesia melalui sinergi
pemangku kepentingan. Dengan memahami peran masing-masing pemangku kepentingan dan
strategi yang efektif, diharapkan literasi ekonomi syariah di Indonesia dapat meningkat, yang
pada gilirannya akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Tujuan teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai literasi ekonomi syariah dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
literasi tersebut di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model strategi yang
efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah melalui sinergi pemangku kepentingan.
Menurut (Kabir Hassan, 2019), literasi ekonomi syariah sangat penting untuk mendorong
partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan syariah, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan inklusi keuangan dan kesejahteraan ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi peran berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
lembaga keuangan, dan institusi pendidikan, dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
peningkatan literasi ekonomi syariah. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang konkret dan aplikatif untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan keuangan syariah, serta
mendorong penggunaan yang lebih luas dari produk-produk tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual dengan analisis berbasis literatur
untuk mengembangkan model strategi peningkatan literasi ekonomi syariah di Indonesia.
Metode penelitian ini mencakup analisis mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan, termasuk jurnal, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan literasi ekonomi
syariah, pendidikan, kampanye, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi literasi ekonomi syariah dan praktik terbaik
dari berbagai negara, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang efektif dan
aplikatif. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran pemerintah, lembaga
keuangan, akademisi, dan masyarakat dalam menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan
pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah di kalangan masyarakat Indonesia.
Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang komprehensif untuk
meningkatkan literasi ekonomi syariah di Indonesia

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Strategi Peningkatan Literasi Ekonomi Syariah
1.1. Pendidikan
e Pengembangan kurikulum pendidikan formal dan non-formal.

Pengembangan kurikulum pendidikan formal dan non-formal merupakan langkah
strategis yang krusial dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah di Indonesia. Dalam konteks
ini, penting untuk mengintegrasikan materi ekonomi syariah ke dalam kurikulum pendidikan di
semua jenjang, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan
dengan menyisipkan modul-modul yang membahas prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah,
produk keuangan syariah, serta etika bisnis dalam konteks syariah. Menurut (Kaharuddin et al.,
2024) pendidikan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk
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keuangan syariah dan mendorong penggunaan yang lebih luas di kalangan konsumen Muslim.
Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik berkontribusi pada adopsi
layanan perbankan syariah, yang menunjukkan pentingnya pendidikan dalam membangun
kesadaran dan pemahaman tentang sistem keuangan syariah. Dengan demikian, pengembangan
kurikulum yang komprehensif dan relevan akan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
literasi ekonomi syariah di Indonesia.

Pengembangan kurikulum untuk pendidikan formal dan non-formal perlu memperhatikan
temuan penelitian yang mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat
masih cukup rendah. Menurut (Pala et al., 2024) rendahnya literasi keuangan syariah dapat
menghambat adopsi layanan perbankan syariah, meskipun terdapat minat yang tinggi di
kalangan masyarakat. Penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan yang tepat dan
program literasi yang terstruktur untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk
keuangan syariah. Dengan demikian, kurikulum yang dirancang harus mencakup modul-modul
yang tidak hanya menjelaskan produk keuangan syariah, tetapi juga memberikan pelatihan
praktis tentang pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini akan
membantu masyarakat untuk lebih memahami dan memanfaatkan produk keuangan syariah
secara efektif, serta mendorong partisipasi mereka dalam sistem keuangan syariah yang lebih
luas.

Pengembangan kurikulum pendidikan formal dan non-formal dalam literasi ekonomi
syariah juga harus mempertimbangkan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang produk
keuangan syariah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Er & Mutlu, 2017), tingkat literasi
keuangan syariah di kalangan individu dengan sensitivitas religius masih tergolong rendah,
dengan indeks literasi keuangan syariah yang hanya mencapai 58%. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kurangnya pengetahuan tentang produk keuangan syariah dapat menghambat partisipasi
individu dalam sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, program
literasi yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk-produk ini
sangat penting. Contoh program yang dapat diimplementasikan termasuk workshop interaktif
yang membahas produk keuangan syariah, seminar tentang manajemen keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, serta penyediaan materi pembelajaran yang mudah diakses melalui
platform digital. Dengan demikian, melalui pengembangan kurikulum yang komprehensif dan
program literasi yang efektif, diharapkan literasi ekonomi syariah di Indonesia dapat meningkat
secara signifikan.

e Program pelatihan dan workshop untuk masyarakat.

Program pelatihan dan workshop untuk masyarakat merupakan salah satu inisiatif
penting dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah. Melalui program ini, peserta dapat
memperoleh pengetahuan praktis tentang produk dan layanan keuangan syariah, serta cara
mengelola keuangan pribadi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pelatihan ini dapat
mencakup berbagai topik, seperti pengenalan produk keuangan syariah, manajemen keuangan
pribadi, dan investasi yang sesuai dengan syariah. Menurut (Kusumawati et al., 2021) integrasi
literasi keuangan syariah dalam pendidikan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
keuangan dengan lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk membuat keputusan keuangan
yang bijak di masa depan. Program-program ini tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi
juga dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
keseluruhan.

e Kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi.

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi sangat penting dalam meningkatkan literasi
ekonomi syariah di kalangan mahasiswa. Menurut (Muslichah et al., 2023), institusi pendidikan
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tinggi memiliki peran kunci dalam membentuk pemahaman mahasiswa tentang literasi
keuangan syariah. Dengan mengintegrasikan materi tentang keuangan syariah ke dalam
kurikulum, mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak. Hal ini
sangat penting, mengingat mahasiswa merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Lebih lanjut, kolaborasi ini dapat mencakup penyelenggaraan seminar, workshop, dan
program pelatihan yang melibatkan praktisi dari industri keuangan syariah. Kegiatan ini tidak
hanya akan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga memberikan mereka
wawasan langsung tentang praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan syariah. (Muslichah et
al., 2023) menekankan bahwa pendidikan yang efektif dalam bidang ini dapat meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan inklusi keuangan di
masyarakat. Penelitian oleh (Zusryn et al., 2021) menunjukkan bahwa pengalaman praktis ini
sangat berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan
produk keuangan syariah.

Selain itu, lembaga pendidikan tinggi juga dapat berperan sebagai pusat penelitian dan
pengembangan dalam bidang literasi keuangan syariah. Dengan melakukan penelitian yang
mendalam, institusi ini dapat menghasilkan data dan rekomendasi yang berguna bagi pembuat
kebijakan dan lembaga keuangan dalam merancang program-program yang lebih efektif untuk
meningkatkan literasi keuangan di kalangan masyarakat. Dengan demikian, kolaborasi antara
lembaga pendidikan tinggi dan sektor keuangan syariah dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan literasi ekonomi syariah secara berkelanjutan.

1.2 Kampanye

e Strategi kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang produk keuangan
syariah.

Strategi kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang produk keuangan
syariah sangat penting dalam mendorong adopsi layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Menurut (Karlan et al., 2020) kampanye yang efektif dapat meningkatkan permintaan
untuk produk keuangan syariah dengan menekankan fitur-fitur yang sesuai dengan nilai-nilai
agama. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika produk keuangan disertai dengan sertifikasi
syariah, tingkat aplikasi untuk pinjaman meningkat secara signifikan, menunjukkan bahwa
konsumen lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan jika mereka merasa
bahwa produk tersebut sesuai dengan keyakinan mereka.

Selain itu, penelitian oleh (Naceur et al., 2015) menekankan pentingnya pendekatan
yang terintegrasi dalam kampanye publik. Mereka menyarankan bahwa kampanye harus
melibatkan berbagai saluran komunikasi, termasuk media sosial, seminar, dan workshop, untuk
menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan platform digital, informasi tentang
produk keuangan syariah dapat disebarluaskan dengan lebih cepat dan efisien, sehingga
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan keunggulan produk tersebut.

Lebih lanjut, penelitian oleh (Muslichah et al., 2023) menunjukkan bahwa kolaborasi
dengan lembaga pendidikan tinggi dapat memperkuat kampanye publik. Dengan melibatkan
mahasiswa dan akademisi dalam penyebaran informasi tentang produk keuangan syariah,
kampanye dapat menjadi lebih kredibel dan menarik bagi generasi muda. Program-program
literasi keuangan yang diadakan di kampus-kampus dapat membantu membangun pemahaman
yang lebih baik tentang produk keuangan syariah dan mendorong mahasiswa untuk menjadi
duta bagi produk tersebut di komunitas mereka
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¢ Penggunaan media sosial dan platform digital untuk edukasi.

Media sosial dan platform digital telah menjadi alat yang sangat efektif dalam
meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan masyarakat. Dengan memanfaatkan
platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube, lembaga keuangan syariah dapat
menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan melalui media sosial memungkinkan penyampaian informasi
secara real-time dan interaktif, sehingga masyarakat dapat lebih mudah mengakses
pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan syariah.

Menurut penelitian oleh (Muslichah et al., 2023) penggunaan media sosial dalam
kampanye edukasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi
keuangan syariah. Kampanye yang dirancang dengan baik dapat menjangkau audiens yang lebih
luas, termasuk generasi muda yang lebih aktif di platform digital. Dengan konten yang menarik,
seperti video edukatif dan infografis, lembaga keuangan syariah dapat menjelaskan manfaat
produk mereka dan bagaimana produk tersebut sesuai dengan prinsip syariah.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan tinggi dan lembaga keuangan syariah dalam
penggunaan media sosial dapat memperkuat upaya edukasi. Melibatkan mahasiswa dalam
pembuatan konten edukatif dapat memberikan perspektif baru dan menarik bagi audiens.
Penelitian oleh Zusryn et al. (2021) menunjukkan bahwa pengalaman praktis dalam
menciptakan konten edukatif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang produk
keuangan syariah, sekaligus mendorong mereka untuk menjadi duta literasi keuangan di
komunitas mereka.

Dengan demikian, penggunaan media sosial dan platform digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun komunitas
yang peduli terhadap literasi ekonomi syariah. Melalui pendekatan yang terintegrasi dan
kolaboratif, diharapkan literasi ekonomi syariah di Indonesia dapat meningkat secara signifikan,
mendukung pertumbuhan industri keuangan syariah yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

e Kegiatan sosialisasi di komunitas dan lembaga keagamaan.

Kegiatan sosialisasi di komunitas dan lembaga keagamaan merupakan strategi penting
dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah. Melalui seminar, workshop, dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh para ahli di bidang ekonomi syariah, masyarakat dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang produk-produk keuangan berbasis syariah. Penelitian
menunjukkan bahwa 35.3% responden memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi,
sementara 45.2% berada pada tingkat rata-rata (Daradkah et al., 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa banyak individu sudah teredukasi mengenai layanan perbankan Islam. Selain itu,
lembaga-lembaga seperti masjid dan pesantren berperan sebagai wadah penyebaran informasi
penting ini kepada berbagai kelompok masyarakat termasuk ibu rumah tangga dan pelaku UMKM
(Mahdzan et al., 2023). Dengan melibatkan tokoh agama dalam sosialisasi tersebut, pemahaman
masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat meningkat secara signifikan.

1.3. Kolaborasi
e Sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan akademisi.
Sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan akademisi sangat penting dalam
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Kerjasama ini dapat menciptakan ekosistem yang

mendukung pertumbuhan sektor keuangan syariah melalui kebijakan yang tepat dan inovatif.
Pemerintah berperan dalam merumuskan regulasi yang mendukung industri keuangan syariah
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serta memberikan insentif bagi lembaga-lembaga keuangan untuk mengembangkan produk-
produk berbasis syariah. Di sisi lain, lembaga keuangan memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta meningkatkan literasi
masyarakat tentang produk-produk tersebut. Akademisi juga berkontribusi dengan melakukan
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan terkait ekonomi syariah, sehingga
menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis data yang dapat diimplementasikan oleh
pemerintah dan praktisi industri (Mashkuri, 2024) . Dengan sinergi ini, diharapkan ekonomi
syariah dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

e Pembentukan jaringan kerja sama untuk program literasi.

Pembentukan jaringan kerja sama untuk program literasi ekonomi syariah sangat penting
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep dan praktik keuangan syariah.
Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan organisasi
masyarakat sipil, program-program literasi dapat dirancang dan dilaksanakan dengan lebih
efektif. Jaringan ini memungkinkan pertukaran pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan
untuk menyelenggarakan kegiatan edukatif seperti seminar, workshop, dan pelatihan di
berbagai komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa sinergi antar pemangku kepentingan dapat
mempercepat peningkatan literasi ekonomi syariah di kalangan masyarakat (Sugiarti, 2022).
Dengan melibatkan berbagai pihak dalam pengembangan materi edukatif yang relevan serta
metode penyampaian yang menarik, diharapkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap
produk-produk keuangan syariah akan meningkat secara signifikan.

e Studi kasus kolaborasi yang berhasil di negara lain.

Studi kasus kolaborasi yang berhasil dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah dapat
dilihat dari pengalaman beberapa negara, seperti Malaysia dan Indonesia. Di Malaysia,
pemerintah telah mengimplementasikan berbagai program literasi keuangan syariah yang
melibatkan sinergi antara lembaga keuangan, akademisi, dan komunitas lokal. Program-
program ini tidak hanya fokus pada penyuluhan tetapi juga mencakup pelatihan praktis bagi
masyarakat untuk memahami produk-produk keuangan syariah secara lebih mendalam (Fadhil
et al., 2024). Selain itu, di Indonesia, kolaborasi antara Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
lembaga pendidikan tinggi telah menghasilkan inisiatif-inisiatif edukatif yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah. Melalui
pendekatan ini, kedua negara menunjukkan bahwa kerja sama lintas sektor sangat penting
dalam mempromosikan inklusi keuangan dan memperkuat sektor ekonomi syariah secara
keseluruhan.

2. Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Ekonomi Syariah
¢ |dentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi.

Implementasi strategi untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan syariah, yang
sering kali disebabkan oleh minimnya akses terhadap informasi yang relevan dan edukatif
(Asyha et al., 2024). Selain itu, terdapat juga tantangan dalam hal kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan akademisi. Meskipun ada upaya untuk membangun sinergi,
perbedaan visi dan misi antar pemangku kepentingan dapat menghambat pelaksanaan program-
program literasi secara efektif. Di samping itu, keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih
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dalam bidang ekonomi syariah juga menjadi kendala dalam menyampaikan materi edukatif
kepada masyarakat secara luas.

e Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi ekonomi syariah.

Rendahnya literasi ekonomi syariah di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
kompleks. Salah satu faktor utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang prinsip-
prinsip dasar ekonomi syariah, yang sering kali disebabkan oleh minimnya akses terhadap
pendidikan dan informasi terkait (Asyha et al., 2024). Selain itu, tantangan lain termasuk stigma
negatif terhadap produk keuangan syariah dan kurangnya dukungan dari lembaga keuangan
dalam menyediakan program edukatif. Menurut (Lutfi, 2024), OJK dan Bank Indonesia juga
mengidentifikasi bahwa rendahnya tingkat inklusi keuangan syariah menjadi salah satu
hambatan dalam meningkatkan literasi ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan akademisi untuk mengatasi tantangan ini melalui program-
program edukasi yang lebih terintegrasi.

3. Rekomendasi untuk Pemangku Kepentingan
e Rekomendasi Kebijakan untuk Pemerintah

Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan literasi
ekonomi syariah melalui program-program edukatif yang terintegrasi. Ini termasuk penyediaan
dana dan sumber daya untuk pelatihan di komunitas, serta kolaborasi dengan lembaga keuangan
syariah dalam menyusun kurikulum pendidikan yang relevan. Selain itu, pemerintah harus
meningkatkan kampanye kesadaran publik mengenai manfaat ekonomi syariah melalui media
massa dan platform digital.

e Rekomendasi untuk Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam program literasi
dengan menyediakan materi edukatif dan pelatihan bagi nasabah dan calon nasabah. Mereka
juga dapat mengembangkan produk-produk yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat umum,
serta melakukan sosialisasi secara langsung di komunitas-komunitas lokal. Dengan demikian,
lembaga keuangan dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan masyarakat sekaligus
meningkatkan pemahaman mereka tentang produk-produk syariah.

¢ Rekomendasi untuk Lembaga Pendidikan dan Masyarakat

Lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan materi tentang ekonomi syariah dalam
kurikulum mereka dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, sehingga generasi muda memiliki
pemahaman yang kuat sejak dini. Selain itu, masyarakat juga didorong untuk aktif mencari
informasi mengenai ekonomi syariah melalui seminar atau workshop yang diselenggarakan oleh
berbagai pihak, termasuk lembaga keagamaan dan organisasi non-pemerintah (NGO).
Keterlibatan aktif dari semua elemen ini akan menciptakan ekosistem literasi ekonomi syariah
yang lebih baik di Indonesia.

Dengan melaksanakan rekomendasi-rekomendasi ini secara sinergis antara pemerintah,
lembaga keuangan, akademisi, dan masyarakat luas, diharapkan literasi ekonomi syariah di
Indonesia dapat meningkat secara signifikan.
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4. SIMPULAN & SARAN

Peningkatan literasi ekonomi syariah di Indonesia merupakan langkah krusial untuk
memperkuat sektor keuangan syariah. Meskipun terdapat kemajuan dalam indeks literasi
keuangan syariah, tantangan signifikan masih ada, termasuk kurangnya pemahaman masyarakat
tentang produk dan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, dan masyarakat untuk mengembangkan program-
program edukatif yang efektif. Implementasi strategi kolaboratif ini akan membantu
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan sektor keuangan syariah serta
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat dan penggunaan produk-produk
berbasis syariah. Dengan demikian, upaya peningkatan literasi ekonomi syariah dapat
berkontribusi pada pembangunan ekonomi nasional secara keseluruhan.
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